BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pemberdayaan masyarakat Islam melalui home industry
bandeng presto bertujuan untuk meningkatkan potensi desa yang ada.
Proses ini dapat dicapai melalui keterlibatan suatu usaha melalui
home industry bandeng presto yang berada di Desa Dukutalit
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati yang dapat memberikan
kontribusi bagi masyarakat dengan menjadi salah satu wadah untyuk
memberdayakan masyarakat sekitar. Pemberdayaan yang dilakukan
untuk  meningkatkan  kesejahteraan =~ masyarakat  terutama
meningkatkan taraf hidup.

Proses pemberdayaan masyarakat Islam melalui home industry
bandeng presto di Desa Dukutalut Kecamatan Juwana Kabupaten Pati
memiliki tiga tahapan yaitu peningkatan kesadaran; pelatihan dan
pendampingan; dan pemasaran.

Adapun dari pemberdayaan masyarakat Islam melalui home
industry bandeng presto terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukungnya yaitu terciptanya lapangan
pekerjaan; peningkatan pendapatan keluarga; dan dukungan dari
pemerintah. Sedangkan, faktor penghambatnya yaitu bahan baku; dan
kurangnya kesadaran masyarakat.

B. Saran
Saran-saran yang dapat penulis berikan mengenai Pemberdayaan

Masyarakat Islam melalui Home Industry Bandeng Presto di Desa

Dukutalit Kecamatan Juwana Kabupaten Pati sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintahan Desa, diharapkan dapat memberikan
dukungan penuh bagi Home Industry Bandeng Presto dengan
memberikan berbagai pelatihan maupun mengadakan berbagai
event yang relevan.

2. Bagi Home Industry Bandeng Presto diharapkan untuk selalu
aktif mengikuti pelatihan yang diselenggarakan berbagai pihak
untuk meningkatkan kualitas Bandeng Presto.

3. Home Industry lebih pro-aktif melakukan sosialisasi kepada
masyarakat untuk memberikan pelatihan membuka usaha
Bandeng Presto.

4. Bagi Masyarakat yang bekerja di home industry mampu
meningkatkan kualitas diri agar dapat lebih berdaya dan
meningkatkan kesejahteraan.
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5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dari berbagai
sudut pandang yang belum terekspor oleh peneliti dan juga bisa
menggunakan metode penelitian yang berbeda.
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